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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini kebutuhan di dunia industri semakin meningkat seiring 

dengan perkembangan teknologi, kebutuhan sistem kendali, keamanan untuk 

produk dan keselamatan untuk pekerja serta kualitas produk sangatlah 

diperhatikan untuk meningkatkan kualitas produk itu sendiri. Sistem kendali 

terdiri dari sekumpulan piranti-piranti dan peralatan-peralatan elektronik yang 

mampu menangani kestabilan, akurasi, dan mengeliminasi transisi status yang 

berbahaya dalam proses produksi. (Putra : 2007) 

Alat kendali untuk proses produksi sangatlah penting untuk dunia 

industri, masih jarangnya fasilitas yang berkaitan dengan otomasi industri ini 

sangat berpengaruh untuk meningkatkan pembelajaran dan pemahaman 

terkait dengan PLC dengan konsep FRP. Untuk modul latih otomasi industri 

ini akan sangat berpengaruh karena akan menunjang di dunia industri yang 

sangat memerlukan keahlian dibidang kendali. Banyak kelebihan penggunaan 

alat kendali ini dibandingkan dengan sistem kendali proses konvensional, 

diantaranya jumlah kabel yang dibutuhkan bisa berkurang, mengkonsumsi 

daya yang lebih rendah, bisa dengan cepat mendeteksi kesalahan, dan 

material yang dibutuhkan tidak banyak. (Setiawan2005) 
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Dalam penerapan otomasi industri berbasis PLC, seringkali muncul 

kebutuhan akan pengawasan dan pengendalian jarak jauh oleh operator. 

Selain itu akuisi data dari lapangan dan penyimpanan dalam bentuk database 

juga sangat diperlukan. Semua kebutuhan tersebut dapat dilakukan dengan 

menngunakan sistem integrasi HMI. (Handy 2011) 

Perkembangan sistem kendali di industri sekarang sudah 

memanfaatkan teknologi informasi. Untuk memantau kinerja dari peralatan 

yang dikendalikan sudah tidak lagi menggunakan suatu room control yang 

berisi panel-panel alat ukur yang memerlukan ruangan yang cukup besar, 

tetapi era teknologi informasi telah mereduksi dan mempermudah 

pemantauan kinerja plan dengan menggunakan software Cx Programmer 

pada PLC dan Wonderware InTouch sebagai sistem integrasi HMI dengan 

konsep FRP sehingga modul latih dapat terpantau secara real time (waktu 

nyata) hanya dengan memanfaatkan satu komputer saja. Peralatan yang di 

rancang dan dibangun ini mengacu kepada tren perkembangan teknologi 

sistem kendali yang digunakan industri sekarang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang diangkat pada 

penyusunan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagaimanakah proses pembuatan modul latih? 

2. Bagaimanakah proses integrasi modul latih PLC dengan HMI? 
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1.3 Batasan Masalah 

Penyusun membatasi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Perangkat lunak yang digunakan adalah Cx Programmer sebagai 

program sistem kendali PLC dan Wonderware InTouch sebagai 

program integrasi HMI 

2. Dalam Tugas Akhir ini membahas modul kendali yang sudah dirancang 

dengan konsep FRP. 

3. Program sistem kendali modul latih menggunakan ladder diagram. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Mengetahui pembuatan ladder diagram sebagai program sistem kendali. 

2. Mengaplikasikan PLC Omron CP1L pada rancang bangun modul latih 

otomasi industri dengan konsep FRP. 

3. Dapat mengetahui hasil pengujian modul latih otomasi industri yang 

sudah dirancang dengan konsep FRP. 

4. Dapat melakukan pengawasan dan pengendalian jarak jauh dengan 

sistem integrasi HMI. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penyusunan Tugas Akhir 

ini diantaranya: 
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1. Bagi penyusun: dapat menambah pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan simulasi otomasi industri pada PLC yang terintegrasi 

dengan HMI dengan konsep FRP. 

2. Bagi mahasiswa: dapat lebih mengetahui program ladder diagram 

pada PLC dan sistem HMI dengan konsep FRP. 

3. Bagi dunia pendidikan: diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

pada bidang kelistrikan yang berbasis pada modul latih otomasi 

industri. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan ini ditulis dalam 5 bab dimulai dengan pendahuluan, 

landasan teori, perancangan, hasil dan pengujian serta kesimpulan dan saran. 

Bab pendahuluan memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. Bab landasan 

teori menjelaskan dasar PLC, pengaplikasian yang terkait dengan PLC, 

pengalikasian terkait dengan modul latih serta pengaplikasian terhadap sistem 

HMI. Bab perancangan menjelaskan metode yang digunakan, kemudian alat, 

bahan dan spesifikasinya, menjelaskan desain modul latih dan desain HMI 

yang akan digunakan. Bab hasil dan pengujian berisi mengenai hasil dan 

pembahasan modul latih yang sudah dirancang. Bab terakhir yaitu berisi 

kesimpulan dari hasil studi dan saran-saran yang didasarkan pada hasil 

pengamatan yang diperoleh. 

 


